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Pendahuluan
Dunia pendidikan mendapati tantangannya tersendiri, khususnya bahasa arab dengan penyesuaian strategi dan metode pengajaran yang digunakan. Dengan pembelajaran

yang kolaboratif dan interaktif dapat membuat pembelajaran kosakata lebih menarik. Cara ini memungkinkan siswa untuk berlatih secara aktif dan mendapatkan umpan

balik langsung tentang pemahaman mereka. Pada dasarnya komunikasi linguistik tidak lebih antara pembicara dan pendengar, atau antara penulis dan pembaca. Atas dasar

ini, bahasa mempunyai empat seni: mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis

Dalam pembelajaran bahasa Arab, rendahnya minat siswa dalam belajar bahasa menjadi salah satu kendala yang sering dijumpai, khususnya bagi siswa sekolah menengah

atas. Banyak di antara mereka yang tidak suka mempelajari bahasa Arab dan umumnya kurang termotivasi untuk menguasai bahasa tersebut, mereka menganggap bahwa

pembelajaran Bahasa Arab membosankan dan tidak menarik. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya Pemilihan guru dalam menentukan strategi dan metode

akan berdampak besar dalam ketercapaian pembelajaran. 

Metode pembelajaran yang efektif sangat diperlukan untuk mencapai tujuan ini. salah satu metode pembelajaran dalam dunia pendidikan ialah metode kooperatif. Salah 

satunya adalah metode Make A Match. Metode ini merupakan metode pembelajaran aktif yang mengajak siswa untuk mecari pasangan kartu yang sesuai antara pertanyaan

dan jawaban, atau antara kosa kata dan definisinya dengan kurun waktu yang telah ditentukan dan suasana yang gembira.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang pengaruh penggunaan game edukasi bamboozle terhadap minat belajar siswa diantaranya: 

Penelitian yang disusun oleh Jul Fikar, Muh Tahir, dan Nurhayati dalam penelitiannya yang berjudul “Evektifitas penerapan metode make a match dalam pembelajaran

mufrodat bahasa arab pada siswa kelas VI PPS. STQ-ASK Batam”. Penelitian ini menjelaskan penerapan Metode Make a Match pada kelas eksperimen mendapatkan nilai < 

0.05 berarti ada gap yang mencolok pada hasil belajar mufrodat Bahasa arab. 

Penelitian dengan judul “Penerapan metode make a match dalam peningkatan hafalan kosa kata bahasa arab siswa kelas VII MTSS Taman Pendidikan Islam Makasar” yang 

disusun oleh Sri Mega Utami, Fatmawati, dan Narsuni menyatakan hasil dari penelitian ini membuktikan adanya pengaruh peningkatan penguasaan mufrodat di lihat dari

rata-rata kenaikan nilai pretest ke nilai posttest.

Dalam penelitian Hani Atus Sopiah dengan judul “Penerapan Metode Make A Match Dalam Penguasaan Kosakata Untuk Kemampuan Berbicara Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Arab Kelas Iv Mi Darussalam Merandung Jaya”.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Adakah efektifitas penerapan metode Make a Match untuk meningkatkan penguasaan mufrodat di SMA 

Muhammadiyah 3 Tulangan Sidoarjo.

• Adakah perbedaan sebelum dan sesudah penerapan Metode make a match untuk meningkatkan penguasaan

mufrodat di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan Sidoarjo.
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian Quasi Eksperimental One Group Pretest-Posttest Design yaitu analisis

pengaruh atau hubungan antar variabel dengan pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh metode Make a Match terhadap peningkatan

penguasaan kosakata bahasa arab siswa kelas X SMA Muhammadiyah 3 Tulangan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan eksperimen yaitu digunakan untuk mengukur perubahan yang terjadi pada satu

kelompok subjek setelah diberi perlakuan atau intervensi tertentu.

Populasi dalam Penelitian ini yaitu siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan sebanyak 26 siswa. Teknik sampel yang digunakan yaitu

Purposive sampling yaitu siswa kelas X. Instrumen pengumpulan data berupa angket, untuk mengukur persepsi responden mengenai pengaruh metode

Make a Match dan minat belajar yang diukur melalui indikator perasaan senang, perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan atau partisipasi siswa.

Dalam Penelitian ini menggunakan uji-t yaitu untuk menyatakan ada tidaknya pegaruh antara variabel X dan Y serta untuk menyatakan seberapa besar

sumbangan pengaruh variabel X terhadap Y. asumsi yang harus terpenuhi yaitu data harus berdistribusi normal dan variabel yang dihubungkan

mempunyai skala data interval atau rasio. Dengan keteranagan jika nilai signifikasi < 0,05 maka data tersebut memiliki hubungan atau pengaruh. 

Mencari N-gain score menggunakan cara menghitung selisih nilai pretest dan posttestt, kemudian dinyatakan dalam bentuk score N-gain.

Pretest Treatment Posttest

O1 x O2
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Hasil
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan dengan subjek penelitian siswa kelas X pada semester 

genap tahun pelajaran 2024/2025. Jumlah siswa yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebanyak 26 siswa dengan tujuan

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode Make a Match untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa arab.

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

• Pemberian pretest: siswa mengerjakan soal kosakata bahasa arab untuk mengukur kemampuan awal.

• Pemberian perlakuan: pembelejaran bahasa arab dilakukan menggunakan metode Make a Match.

• Pemberian posttest: setelah perlakuan, siswa kembali mengerjakan soal kosakata yang setara dengan pretest untuk

mengukur peningkatan
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Pembahasan
A. Efektivitas Penerapan Metode Make a Match Dalam Meningkatkan Penguasaan Kosa Kata Siswa

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penerapan metode make a match dalam meningkatkan penguasaan
kosa kata Bahasa arab siswa kelas X SMA Muhammadiyah 3 tulangan. Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi 
Eksperimental dengan bentuk one group pretest-posttest design.

Instrumen yang digunakan berupa tes objektif pilihan ganda, jawaban singkat dan mencocokkan berjumlah 20 soal, 
yang mengukur penguasaan kosakata bahasa arab dalam konteks tema pelajaran. Pada desain ini, siswa diberikan tes awal
(pretest) untuk mengetahui kemampuan awal kosakata bahasa arab. Setelah itu, siswa diberi perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan metode Make a Match, kemudian dilakukan tes akhir (posttest) untuk mengetahui
peningkatan yang terjadi setelah perlakuan. Dari data yang sudah diperoleh sebagaimana tabel berikut:

Dari tabel diatas hasil test dari 26 responden dapat dilihat bahwa nilai tertinggi pretest adalah 85 dan nilai terendah 25. 
Dengan data yang sudah diperoleh nilai rata-rata nilai pretest sebesar 55.96, kemudian nilai rata-rata posttest naik menjadi
74.42. Ini menunjukkan adanya efektivitas peningkatan penguasaan kosa kata Bahasa arab siswa dengan penerapan
metode make a match. 

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean

Pretest Make a Match 26 25.00 85.00 55.9615

Posttest Make a Match 26 35.00 100.00 74.4231

Valid N (listwise) 26
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Pembahasan
B. Perbedaan Penguasaan Kosa Kata Sebelum Dan Sesudah Penerapan Metode Make a Match

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan penguasaan kosa kata siswa sebelum dan sesudah penerapan metode

make a match, dilakukan uji data menggunakan uji Paired Sample T Test, tujuan dari uji ini untuk mengetahui apakah

data yang di uji memiliki hubungan atau pengaruh dengan membandingkan dua mean yang saling berhubungan sebelum

dan sesudah diberikan perlakuan.  Kriteria pengujian dengan nilai sig. (2-tailed) < 0.05 dinyatakan memiliki hubungan

antara pretest dan posttest.

Dari tabel hasil uji Paired Sample T Test didapati nilai sig(2-tailed) yang didapat sebesar 0.000, yang mana apabila di 

masukkan kriteria penilaian sebagai berikut 0.000 < 0.05. maka dapat diambil kesimpulan bahwa nilai sig (2-tailed) 0.000 

< 0.05 dinyatakan adanya hubungan atau pengaruh antara metode Make a Match terhadap penguasaan kosakata siswa

kelas x di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan. Untuk melihat seberapa besar pengaruh dan perbedaanya dapat diperhatikan

dari tabel dibawah yang memaparkan hasil mean yang mengalami peningkatan. 

t df Sig. (2-tailed)

Pair 1 Pretest Make a Match -

Posttest Make a Match

-8.835 25 .000
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Pembahasan

Dengan tabel di atas, dapat diamati bahwa ada peningkatan mean antara pretest dan posttest yang menunjukkan adanya
pengaruh dari metode Make a Match terhadap terhadap penguasaan kosakata siswa kelas x di SMA Muhammadiyah 3 
Tulangan. 

Tahap penilaian uji N-Gain digunakan untuk melihat perbedaan kemampuan siswa dalam penguasaan kosa kata Bahasa 
arab sebelum dan sesudah penerapan metode make a match dilakukan

Paired Samples Statistics

Mean N

Std. 

Deviation

Std. Error 

Mean

Pair 1 Pretest Make a 

Match

55.96

15

26 17.14755 3.36291

Posttest Make a 

Match

74.42

31

26 16.87169 3.30881
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Temuan Penting Penelitian
• Pembelajaran bahasa arab dan kosakata bahasa arab masih dilakukan dengan

cara tradisional yakni dengan cara satu arah / ceramah, yang mana membuat
para siswa lebih cepat bosan, dan juga kurang menarik perhatian dan 
antusiasme siswa dalam pembelajaran bahasa arab terutama dalam
pembelajaran kosakata.

• Terbatasnya waktu pembelajaran dalam mempelajari kosakata bahasa arab
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Manfaat Penelitian
• Metode Make a Match dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran aktif

yang menarik dan menyenangkan, terutama dalam mengajarkan kosakata.

• Penggunaan metode ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Arab.

• Pembelajaran berbasis permainan edukatif seperti Make a Match 
menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis dan mendukung peningkatan
kemampuan berbahasa.
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